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RINGKASAN 

Dalam penyusunan program ini kami akan melakukan penelitian mengenai kelayakan daun bambu untuk dijadikan teh kemasan dan bisa dikonsumsi oleh manusia. Karena pada umumnya daun bambu sama sekali tidak dihiraukan oleh para penduduk khususnya di desa Legokkalong Kec. Karanganyar Pekalongan. Mereka sama sekali belum pernah memetik daun bambu untuk diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Menurut Putra (2014), daun bambu  ini sangatlah bermanfaat untuk menyegarkan hati, menghangatkan limpa, menghilangkan riak/ dahak, menghilangkan angin jahat pada tubuh, mengatasi batuk, mengobati sesak nafas, terapi stroke ringan, mengatasi penyakit asam urat, melancarkan haid, membunuh cacing usus dan memperbaiki fungsi trombosit. Dilihat dari segi kebermanfaatan daun bambu yang amatlah banyak itu, maka kami ingin membuat sebuah teh kemasan yang akan diadaptasikan dengan cara pembuatan teh di Kebun Wisata Kali Gua, namun dengan menggunakan alat-alat yang sederhana. Kemudian, kami akan menguji kelayakan teh daun bambu tersebut untuk dikonsumsi oleh masyarakat umum dengan menggunakan tikus putih. Jangka waktu yang kami butuhkan untuk melakukan penelitian tersebut adalah tiga bulan. Bulan pertama kami akan melakukan kunjungan industri ke Kebun Wisata Kali Gua untuk mengamati cara pembuatan teh kemasan, kemudian bulan kedua kami akan mencoba membuat teh kemasan dengan cara rumahan, dan bulan terakhir kami akan menguji kelayakan teh kemasan tersebut dengan menggunakan tikus putih sekaligus menjajakannya ke masyarakat umum apabila layak dikonsumsi.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dengan banyaknya minat masyarakat di desa Legokkalong Kec. Karanganyar Pekalongan akan teh dalam kemasan, serta banyaknya tanaman bambu di sekitar tempat tinggal mereka, maka kami tergerak untuk mengadakan penelitian tentang kelayakan daun bambu untuk dikonsumsi dalam bentuk teh kemasan. Penilitian ini kami lakukan agar mereka tidak lagi kesusahan mencari obat untuk mencegah berbagai penyakit seperti yang dijelaskan oleh Putra (2014), daun bambu sangatlah bermanfaat untuk menyegarkan hati, menghangatkan limpa, menghilangkan riak/ dahak, menghilangkan angin jahat pada tubuh, mengatasi batuk, mengobati sesak nafas, terapi stroke ringan, mengatasi penyakit asam urat, melancarkan haid, membunuh cacing usus dan memperbaiki fungsi trombosit. Penelitiannya juga  telah menunjukkan bahwa daun bambu mengandung  banyak zat aktif yakni: flavonoid, polisakarida, klorofil, asam amino, vitamin, mikroelemen. Di Indonesia, sebagian besar penduduknya memakai tanaman bambu untuk keperluan-keperluan di luar kesehatan, tapi di Cina tanaman bambu bisa  digunakan untuk mengatasi masalah kesehatan dengan memanfaatkan daunnya. 
1.2 Perumusan Masalah
Masalah yang akan diangkat adalah: 
1. Bagaimanakah cara pembuatan teh ?
2. Bagaimanakah cara pembuatan teh daun bambu rumahan?
3. Bagaimanakah kelayakan teh daun bambu untuk dikonsumsi?
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui cara pembuatan teh secara umum
2. Untuk mengetahui cara pembuatan teh daun bambu rumahan
3. Untuk menguji kelayakan teh daun bambu dikonsumsi manusia
1.4 Luaran yang Diharapkan
Luaran dari PKM-P ini diharapkan dapat menjadi artikel ilmiah dalam jurnal nasional serta bisa menjadi obat alternatif untuk mengobati berbagai gangguan penyakit yang diderita oleh masyarakat Indonesia.
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1.5 Keutamaan  Penelitian
Agar masyarakat tidak kesusahan mencari obat untuk menyembuhkan berbagai penyakit seperti yang telah disebutkan di atas serta untuk lebih bisa  memanfaatkan daun bambu yang selama ini hanya menjadi limbah saja.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1Daun Bambu
Bambu adalah tanaman tinggi berduri yang sangat populer di masyarakat. Tanaman ini sangat mudah ditemukan dan didapatkan. Bambu termasuk tanaman jenis rumput-rumputan. Pohon bambu biasanya digunakan sebagai bahan dari berbagai kerajinan tangan, bahkan bisa juga digunakan sebagai tiang rumah sederhana. Banyak orang yang tidak tahu kalau daun bambu tidak hanya dianggap sebagai limbah atau pupuk masyarakat saja, tetapi kandungan dalam daun bambu ini mampu menyembuhkan berbagai jenis penyakit, misalnya: asam urat, mengatasi luka pada kulit, menghilangkan riak dan dahaga, menetralkan racun pada tubuh, melancarkan haid, mengatasi cacing usus, dsb. 
Penelitian telah menunjukkan bahwa daun bambu mengandung  banyak zat aktif yakni: flavonoid, polisakarida, klorofil, asam amino, vitamin, mikroelemen. Semua zat aktif tersebut sangatlah baik untuk menurunkan lemak darah dan kolesterol. Daun bambu juga bisa untuk meurunkan oksidasi antioksidan atau radikal bebas, sebagai bahan antipenuaan, serta mampu menjaga stamina dan mencegah penyakit kardiovaskular.	
[bookmark: more]Di bawah ini adalah berbagai kitab herbal, kitab obat klasik, dan farmakop Cina yang mencatat khasiat daun bambu dalam menyembuhkan penyakit:
1. ‘‘Bie Lu’’. Daun bambu bersifat dingin, tidak beracun, untuk mengobati rasa panas di dada dan batuk.
2. ‘‘Sheng Hui Fang’’. Bubur daun bambu bisa menyembuhkan jantung panas pada anak kecil atau tidak sadarkan diri. Ramuannya: daun bambu 60 g, beras secukupnya, dan 15 g yin chen (wormwood/ artemisiae scopariae) dibuat bubur.
3. ‘‘Kitab Terapi Herbal’’. Daun bambu mampu menyembuhkan batuk, haus, dahak, radang tenggorokan, dan menghilangkan rasa panas.
4. ‘‘Ben Cao Qiu Zhen’’. Daun bambu bisa menyegarkan hati, menghangatkan limpa, menghilangkan riak dan dahaga, angin jahat, batuk, sesak, muntah darah, stroke ringan, dan lain lain.
5.  ‘‘Ben Cao Qiu Zhen’’. Daun bambu bisa menyegarkan hati, menghangatkan limpa, menghilangkan riak dan dahaga, angin jahat, batuk, sesak, muntah darah, stroke ringan, dan lain lain.
6. ‘‘Yao Pin Hua Yi’’. Kitab yang dikenal sebagai Kitab Definisi Obat ini mencatat, daun bambu menyegarkan, agak pahit, mampu menetralkan semua chi dingin dan panas;
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7. ‘‘Jing Yue’’ (Kitab Herbal Klasik). Daun bambu, dengan aromanya yang ringan, bisa menetralkan rasa panas, terutama chi di jantung. Merupakan obat yang baik, terutama untuk mengobati dahaga karena hari panas, membersihkan sputum/ riak di dada, meredakan rasa dingin dan lemah, batuk, dan asma. Hanya daun bambu yang bisa memasuki kandung empedu dan membawa chi netral ke dalam paru-paru untuk mengeluarkan panas;
8. ‘‘Ben Jing Feng Yuan’’. Dalam Kitab Herbal Klasik Shennong ini tertulis daun bambu menyembuhkan salah urat, luka, dan membunuh parasit;
9. ‘‘Kamus Besar Obat Cina’’. Daun bambu meredakan rasa cemas dan panas, serta melancarkan buang air kecil.
Menurut Putra (2014), karakteristik dari daun bambu adalah sebagai berikut:
1. Sejuk dan Harum
Jenis tanaman bernama Latin Phyllostachys nigra ini tumbuh di daerah Sungai Yangtze, tepatnya di Cina bagian selatan. Pakar kedokteran Cina kuno mendeskripsikan fungsi obat dan pangan daun bambu dalam kitab “Yao Pin Hua Yi” atau kitab penggalian arti herbal-herbal, yakni bersifat sejuk, harum, dapat masuk ke meridian jantung, rasanya pahit dan sejuk, dan chi-nya juga sejuk. 
Muliadi Lim OMD-oriental medical doctor dari Shanghai TC University mengungkapkan, kandungan flavonoid daun bambu memiliki efek positif pada kemoterapi terhadap sumsum tulang dan imunitas tubuh, bisa memperbaiki aliran mikrovaskular bagi penderita jantung, fungsi trombosit, dan peredaran darah di otot jantung;  
2. Mirip Hemoglobin
Pakar kesehatan dari Jepang meyakini bahwa susunan flavonoid daun bambu mirip dengan susunan hemoglobin. Oleh karena itu, daun bambu bisa langsung disuntikkan ke dalam vena dan dapat meningkatkan efisiensinya. Flavonoid daun bambu juga aman dan tak beracun. Uniknya, flavonoid daun bambu merupakan sumber daya domestik flavonoid pertama yang ditemukan di negeri Cina dan telah dipatenkan secara resmi. 
Badan Kesehatan di Provinsi Zhe Jiang-Cina, melalui tes toksiologi, melakukan uji oral ekstrak daun bambu pada tikus dengan dosis LD50, yang lebih besar dari 10 g/kg berat badan tikus. Hasilnya daun bambu bebas racun.
Sebuah penelitian secara khusus dilakukan guna mengungkapkan manfaat flavonoid daun bambu terhadap pembuluh darah dan aliran darah pembuluh koroner. Variasi penelitian dengan dosis tinggi, menengah, dan rendah, flavonoid daun bambu terbukti dapat memperlancar aliran darah 
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koroner dari jantung Cavia cobaya (sejenis tikus) yang terpisah dengan badannya. Perhitungan terhadap grup dan masing-masing anggota grup mempunyai perbedaan yang signifikan, bertambah seiring dengan besarnya dosis. 
Dosis tinggi, menengah, dan rendah flavonoid daun bambu dapat menambah daya kontraksi otot jantung dan perhitungan terhadap grup juga mempunyai perbedaan yang jelas. Efek dari grup dosis kecil (2,5 mg/ml) menerangkan hasil positif  bagi fungsi fisiologi normal arteri koroner dan berpotensi mencegah terjadinya gangguan jantung. 

Menurut Sugeng (2014), cara membuat ramuan daun bambu beserta khasiatnya adalah sebagai berikut:
1. menyegarkan hati, menghangatkan limpa, menghilangkan riak/ dahak, menghilangkan angin jahat pada tubuh, mengatasi batuk, mengobati sesak nafas, terapi stroke ringan, dan memperbaiki fungsi trombosit. 
Di bawah ini adalah cara membuat ramuannya: 
a. siapkan daun bambu tali yang masih muda beserta 3 lembar daun tapak liman;
b. rebus bahan tersebut bersama 4 gelas air sampai tersisa air hanya 2 gelas;
c. saring hasil rebusan lalu minum 2 kali sehari.
2. Mengatasi Penyakit Asam Urat
Cara membuat ramuannya adalah sebagai berikut: ambil beberapa helai daun bambu muda, jemur sebentar untuk menghilangkan getahnya, dan hilangkan pula bulu pada daunnya dengan cara menggosok. Selanjutnya adalah merebus dengan tiga gelas air. Rebus hingga mendidih hingga airnya tersisa dua gelas saja. Minumlah dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. Lakukan terus hingga asam urat anda sembuh.
3. Melancarkan Haid 
Caranya:  dua cangkir daun bambu di rebus sampai masak. Dan minum hasil rebusannya sehari dua kali saja. Biasanya dengan meminum sehari saja sudah cukup untuk mengatasi haid yang tidak teratur.
4. Membunuh Cacing Usus
Caranya: ambil daun bambu dan seduh dengan air panas seperti anda menyeduh teh. Minum ramuan ini selama dua hari, dua kali dalam sehari (pagi dan sore). Ramuan daun bambu ini akan membunuh cacing usus dengan efektif.

3.2 Cara Pembuatan Teh
Secara umum, pengolahan teh dapat dikategorikan dalam dua sistem, yaitu: orthodox dan sistem baru seperti CTC (Crushing – Tearing – Curling) 
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dan LTP (Lowrie Tea Processor), meski sistem yang digunakan berbeda, secara prinsip proses pengolahannya tidaklah jauh berbeda.
1. Pelayuan
Tahap pertama pada proses pengolahan teh adalah pelayuan. Selama proses pelayuan, daun teh akan mengalami dan perubahan yaitu perubahan senyawa-senyawa kimia yang terdapat dalam daun serta menurunnya kandungan air sehingga daun teh menjadi lemas. Proses ini dilakukan pada alat withering trough selama 12 jam. Hasil pelayuan yang baik ditandai dengan pucuk layu yang berwarna hijau kekuningan, tidak mengering, tangkai muda menjadi lentur, bila digenggam terasa lembut dan bila dilemparkan tidak akan buyar serta timbul aroma yang khas seperti buah masak.
2. Penggilingan dan fermentasi
Secara kimia, selama proses penggilingan merupakan proses awal terjadinya fermentasi yaitu bertemunya polifenol dan enzim polifenol oksidase dengan bantuan oksigen. Penggilingan akan mengakibatkan memar dan dinding sel pada daun teh menjadi rusak. Cairan sel akan keluar di permukaan daun secara rata. Proses fermentasi ini merupakan dasar terbentuknya mutu teh. Selama proses ini berlangsung, katekin akan diubah menjadi theaflavin dan thearubigin yang merupakan komponen penting baik terhadap warna, rasa maupun aroma seduhan teh hitam. Proses ini biasanya berlangsung selama 90-120 menit tergantung kondisi dan program giling pabrik yang bersangkutan. Mesin yang bisa digunakan dalam proses penggilingan ini dapat berupa Open Top Roller (OTR), rotorvane dan press cup roller (PCR), untuk teh hitam orthodox dan mesin crushing tearing dan curling (CTC) : untuk teh hitam CTC.
3. Pengeringan 
Proses ini bertujuan untuk menghentikan proses fermentasi pada saat seluruh komponen kimia penting dalam daun teh telah secara optimal terbentuk. Proses ini menyebabkan kadar air daun teh turun menjadi 2,5 – 4%. Keadaan ini dapat memudahkan proses penyimpanan dan transportasi. Mesin yang biasa digunakan dapat berupa ECP (Endless Chain Pressure) dryer maupuun FBD (Fluid Bed Dryer) pada suhu 90-95 selama 20-22 menit. Sebenarnya output dari proses ini sudah dapat dikatakan sebagai teh hitam meski masih memerlukan proses lebih lanjut untuk memisahkan dan mengklasifikasikan teh berdasarkan kualitasnya. Untuk itu diperlukan proses sortasi dan grading.
4. Sortasi dan Grading
Sortasi bertujuan untuk memisahkan teh kering berdasarkan warna, ukuran dan berat. Sedangkan grading bertujuan untuk memisahkan teh berdasarkan standar mutu yang telah disepakati secara nasional maupun internasional.
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5. Pengemasan
Teh yang disortasi dan degrading dimasukkan dalam peti miring yang selanjutnya dimasukkan ke dalam tea bulker untuk dilakukan pencampuran (blending). Proses ini untuk menghomogenkan produk teh dalam grade yang sama. Mengingat produk pertanian senantiasa mengalami fluktuasi kualitas, maka produk teh dari batch ke batch dari hari ke hari senantiasa berbeda. Untuk menghilangkan perbedaan terseut dilakukanlah pencampuran.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kebun Wisata Kali Gua dan di desa Legokkalong Kec. Karanganyar Pekalongan. Dengan tahapan sebagai berikut: metode penelitian harus menjelaskan secara utuh tahapan penelitian yang akan dilaksanakan, luaran, indikator capaian yang terukur di setiap tahapan, teknik pengumpulan data dan analisis data, cara penafsiran, dan penyimpulan hasil penelitian.

3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan, mulai dari bulan Januari – Maret

3.3 Pelaksanaan Penelitian
1. Pengamatan dan kunjungan ke Kebun Wisata Kali Gua
Dengan tujuan untuk mengetahui tentang cara pengolahan dan pengemasan teh pada umumnya, sebagai langkah awal kita melihat dan mewawancarai pegawai yang bersangkutan untuk dapat mengetahui cara membuat teh daun bambu dengan peralatan tradisional.

2. Persiapan bahan/peralatan dan pembuatan teh daun bambu di desa Legokkalong Kec. Karanganyar Pekalongan
Membeli semua bahan/peralatan yang akan digunakan untuk membuat teh daun bambu. Kemudian, mengolah daun bambu menjadi teh dengan cara menjemur daun bambu sampai kering lalu disangrai menggunakan wajan dan susuk kayu dengan tungku.peralatan yang telah kita beli. 

3. Pengujian teh daun bambu dengan menggunakan tikus putih
Teh yang telah dibuat akan kita ujikan ke tikus putih sebanyak sepuluh ekor. Tikus akan meminum the tersebut, dan apabila banyak tikus yang mati maka produksi teh yang kita buat adalah gagal (tidak layak konsumsi) begitu pula sebaliknya.
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BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan penunjang
	 Rp.1.620.000,00

	2
	Barang habis pakai
	 Rp.90.000,00

	3
	Perjalanan
	 Rp.555.000,00

	4
	Lain-lain
	 Rp.450.000,00

	jumlah
	 Rp.2.715.000,00




B. Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3

	1
	Pengaatan dan kunjungan ke Kebun Wisata Kali Gua
	
	 
	 

	2
	Persiapan bahan/peralatan dan pembuatan teh
	 
	 
	 

	3
	Pengujian teh dengan menggunakan tikus putih
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1.

1. Biodata Ketua Kelompok 
Identitas Diri
	1 
	Nama Lengkap
	Ririn Sokawati

	2 
	Jenis Kelamin (L/P)
	Perempuan

	3 
	Program Studi
	Pendidikan  Bahasa Perancis

	4 
	NIM/NIDN
	2301414014

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 9 November 1996

	6 
	E-mail
	ririnsoka21@gmail.com

	7 
	Nomor Telepon/HP
	085600522413



Riwayat Pendidikan	:
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 03 Legokkalong
	SMPN 1 
Karanganyar
	SMAN 1 
Kedungwuni

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002—2008
	2008--2011
	2011—2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian


						Semarang, 09 Juni 2015

						Pengusul,

					

						(Ririn Sokawati)
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2. Biodata Anggota 1
Identitas Diri
	1 
	Nama Lengkap
	Lailatul Khuziah

	2 
	Jenis Kelamin (L/P)
	Perempuan

	3 
	Program Studi
	Pendidikan Perancis

	4 
	NIM/NIDN
	2301414005

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Brebes, 14 Maret 1996

	6 
	E-mail
	laelacyeoel@yahoo.com

	7 
	Nomor Telepon/HP
	085600522413



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Kalilangkap 03
	SMP BU NU Bumiayu
	MAN 2 Brebes

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	OSN Kimia
	Dinas Pendidikan Kabupaten Brebes
	2012

	2
	OSN Kimia
	Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
	2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian


						Semarang, 09 Juni 2015

						Pengusul,


					
						(Lailatul Khuziah)
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3. Biodata Anggota 2
Identitas Diri
	1 
	Nama Lengkap
	Lailatul Meitasari

	2 
	Jenis Kelamin (L/P)
	Perempuan

	3 
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa Perancis

	4 
	NIM/NIDN
	2301414024

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 2 Mei 1996

	6 
	E-mail
	meita_flowers@yahoo.com

	7 
	Nomor Telepon/HP
	08995850586



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Hadipolo
	SMPN 1 Jekulo
	SMAN 1 Jekulo

	Jurusan
	-
	-
	Bahasa

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian


						Semarang, 09 Juni 2015

						Pengusul,

					

						(Lailatul Meitasari)
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LAMPIRAN 2. 

JUSTIFIKASI BIAYA
1.Peralatan penunjang
	No
	Bahan/Alat
	Harga
	Satuan
	Jumlah

	1
	Wajan
	Rp.40.000,00
	3
	Rp.120.000,00

	2
	susuk kayu
	Rp.5.000,00
	5
	Rp.25.000,00

	3
	kayu bakar
	Rp.20.000,00
	10 ikat
	Rp.200.000,00

	4
	Baskom
	Rp.5.000,00
	5
	Rp.25.000,00

	5
	Saringan
	Rp.10.000,00
	5
	Rp.50.000,00

	6
	gelas plastic
	Rp.5.000,00
	10
	Rp.50.000,00

	7
	sendok stainless
	Rp.20.000,00
	1 lusin
	Rp.200.000,00

	8
	Blender
	Rp.350.000,00
	1
	Rp.350.000,00

	9
	tampah bambu
	Rp.50.000,00
	4
	Rp.200.000,00

	10
	tikus putih
	Rp.40.000,00
	10
	Rp.400.000,00

	Total
	 Rp.1.620.000,00



2. Barang Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	kertas HVS
	Mencetak data
	1 rim
	Rp.40.000,00
	Rp.40.000,00

	daun bambu
	Bahan utama teh
	 
	Rp.50.000,00
	Rp.50.000,00

	Total
	Rp.90.000,00



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Perjalanan mencari bahan/peralatan di Pekalongan
	Menggunakan kereta api
	3 tiket kereta api
	Rp.60.000,00
	Rp.180.000,00

	Perjalanan ke Kebun Wisata Kali Gua untuk mengadakan pengamatan tentang cara pembuatan teh
	Menggunakan kereta api
	3 tiket kereta api
	Rp.125.000,00
	Rp.375.000,00

	Total
	Rp.555.000,00
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4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Dokumentasi dan periklanan
	Pendokumentasian dan penyebaran iklan mengenai penelitian
	 
	 
	Rp.300.000,00

	Penyusunan laporan akhir
	Menyusun laporan akhir
	 
	 
	Rp.150.000,00

	Total
	Rp.450.000,00




LAMPIRAN 3.
	No
	Nama/ NIM
	Prodi
	Bidang ilmu
	Alokasi waktu (jam/minggu)
	Uraian tugas

	1
	Ririn Sokawati/ 2301414014
	Pendidikan Bahasa Prancis
	Pendidikan
	35 jam/minggu
	Mengkoordinasi anggota untuk mempersiapkan alat / bahan yang diperlukan serta meminta bantuan anggota dalam pelaksanaannya

	2
	Lailatul Khuziah
/ 2301414005
	Pendidikan Bahasa 
Perancis
	Pendidikan
	35 jam/minggu
	Mempersiapkan alat dan bahan serta mendampingi / menjadi asistan ketua kelompok dalam penelitian

	3
	Lailatul Meitasari/ 2301414024
	Pendidikan Bahasa Prancis
	Pendidikan
	35 jam/minggu
	Mempersiapkan alat dan bahan serta mendampingi / menjadi asistan ketua kelompok dalam penelitian
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